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ABSTRACT 

 Human-elephant conflict occurs due to the release of elephants from forest areas and 

into human settlements so that there is no balance between human and elephant welfare. 

This research was conducted to determine how people's perceptions of human-elephant 

conflict that occurred around the Bukit Barisan Selatan National Park forest area during 

October 2020-November 2020. Structured interviews were collected for data collection, 45 

respondents were selected by purposive sampling based on the slovin formula. Data analysis 

was performed using a Likert scale. The results showed that most of the community agreed 

with the indicator if human-elephant conflict was detrimental to humans (4.75) and reduced 

the community's economy (4.6). The conflict between humans and elephants creates 

negative perceptions of the community towards elephants, which are animals that eat and 

destroy plants. However, the community still has an awareness of the preservation of 

elephants so that they have a positive perception of elephants in the form of animals that 

need to be protected and can be used as tourist objects. The community will carry out a 

blockade and blockade if the elephants will enter the residential area to suppress the amount 

of conflict that occurs.. 

Keywords: Elephant, Conflict, Community, Perception 

 

ABSTRAK 

 Konflik manusia dengan gajah terjadi karena keluarnya gajah dari kawasan hutan dan 

masuk ke dalam pemukiman penduduk sehingga tidak ada keseimbangan kesejahteraan 

antara manusia dan gajah. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana persepsi 

masyarakat terhadap konflik manusia dengan gajah yang terjadi di sekitar kawasan hutan 
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Taman Nasional Bukit Barisan Selatan selama bulan Oktober 2020-November 2020. 

Pengumpulan data dilakukan wawancara terstruktur, responden dipilih secara purposive 

sampling sebanyak 45 orang berdasarkan rumus slovin. Analisis data dilakukan 

menggunakan skala likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat 

setuju dengan indikator jika konflik manusia dengan gajah merugikan manusia (4,75) dan 

menurunkan perekonomian masyarakat (4,6). Konflik manusia dengan gajah menimbulkan 

persepsi negatif masyarakat terhadap gajah berupa satwa pemakan dan perusak tanaman. 

Namun, masyarakat juga masih memiliki kesadaran terhadap kelestarian gajah sehingga 

memiliki persepsi positif terhadap gajah berupa satwa yang perlu dilindungi dan dapat 

dijadikan sebagai objek wisata. Masyarakat akan melakukan blokade dan penghalauan jika 

gajah akan masuk ke dalam pemukiman penduduk untuk menekan angka konflik yang 

terjadi.  

Kata kunci: Gajah; Konflik; Masyarakat; Persepsi  

 

PENDAHULUAN 

 Tekanan terhadap kawasan hutan yang dikonversi menjadi fungsi lain membawa 
dampak negatif terhadap habitat tumbuhan dan satwa liar (Tohir et al., 2018; Wahyuni, 2020). 
Luas kawasan hutan yang terus berkurang akan mempersempit habitat dan ruang gerak bagi 
satwa. Kondisi ini dapat memicu perubahan perilaku alami satwa liar untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya (Silva dan Srinivansa, 2019). Habitat yang tersisa dengan luasan yang 
relatif kecil mengakibatkan areal jelajah dan kondisi pakan tidak mendukung, terutama untuk 
mamalia besar seperti Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) yang sangat rentan 
terhadap ketersediaan pakan dan gangguan habitat (Anggrita et al., 2017; Lamichhane, 2017).  

 Kerusakan dan ancaman terhadap habitat menyebabkan populasi gajah sumatera di 
alam dari tahun ke tahun semakin menurun (Armanda et al., 2018). Gajah Sumatera 
dikategorikan terancam punah oleh IUCN Red List karena memiliki populasi yang kecil serta 
sebaran geografisnya yang sempit/terbatas dengan kepadatan populasi yang rendah (Gopal et 
al., 2011) dan termasuk dalam Appendix I dari Convention on International Trade in 
Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES).. Gajah Sumatera secara resmi telah 
dilindungi sejak 1931 dalam Ordonansi Perlindungan Binatang Liar Nomor 134 dan 226. 
Kerusakan hutan menyebabkan habitat gajah menjadi sempit dan memaksa gajah mencari 
ruang gerak baru (Shaffer, 2019). Gajah memiliki kepekaan yang tinggi sehingga sangat selektif 
dalam memilih habitatnya jika terdapat gangguan atau kerusakan pada habitat aslinya 
(Zubainur dan Umam, 2018; Rohman et al., 2019). Dampak yang timbul dari kerusakan hutan 
sebagai habitat alami gajah sumatera adalah keluarnya hewan ini dari habitat untuk mencari 
makan di area permukiman warga dan merusak perkebunan yang terdapat di area permukiman 
tersebut (Berliani et al., 2016).  

 Masuknya gajah ke dalam pemukiman penduduk ini mengakibatkan terjadinya konflik 
antara manusia dengan gajah. Konflik manusia dengan gajah terjadi bervariasi dan meluas di 
daerah jelajah gajah (Arum et al., 2018 dan Li et al., 2018). Konflik manusia dengan gajah 

terjadi ketika tidak ada keseimbangan antara kesejahteraan manusia dan gajah, sehingga 
mengakibatkan kerugian kedua belah pihak (Rianti dan Garsetiasih, 2017; Pratiwi et al, 2020). 
Dampak yang dialami manusia terhadap konflik tersebut yaitu kerusakan tanaman budidaya 
pertanian/perkebunan, kerusakan tempat tinggal, cidera/luka dan korban jiwa (Neupane et al., 
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2017). Konflik manusia dengan gajah juga dapat menyebabkan kerugian psikis secara tidak 
langsung pada masyarakat, sehingga masyarakat merasa takut (Kuswandan dan Barus, 2018). 
Gajah juga mengalami kerugian dampak konflik manusia dengan gajah  yaitu banyak gajah 
yang terluka dan mati akibat ditembak, dijeratan, dan diracun (Carstlead et al., 2019). Kondisi 
ini sangat penting dikaji untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap konflik manusia 
dengan gajah.  

 
METODE 

 Penelitian dilakukan pada bulan Oktober-November tahun 2020. Hal ini berdasarkan 
kalender musim tanam dan panen yang sedang berlangsung sehingga menunjukkan korelasi 
antara waktu serangan gajah liar (Rianti dan Garsetiasih, 2017; Febryano et al, 2018). Lokasi 

penelitian di Resort Pemerihan, Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) Wilayah II 
Bengkunat, Bidang Pengelolaan Taman Nasional (BPTN) Wilayah I Semaka, Kabupaten Pesisir 
Barat.  

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian. 

Firgure 1. Map of research location.  

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera digital, GPS, panduan 
wawancara, perekam suara, komputer dan perangkat lunak ArcGIS 10. Objek penelitian berupa 
masyarakat desa yang terdampak konflik manusia dengan gajah di sekitar Resort Pemerihan 
TNBBS.  

 Pengumpulan data persepsi dilakukan dengan wawancara dan observasi secara 
langsung. Wawancara dilakukan dengan panduan kuesioner. Responden ditentukan secara 
purposive sampling dari kelompok masyarakat yang memiliki lahan garapan sekitar hutan 
TNBBS dan mengalami secara langsung konflik manusia dengan gajah. Jumlah responden 
ditentukan dengan rumus slovin. Rumus Slovin yang digunaka untuk menentukan sampel 
sebagai berikut: 
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Keterangan : 

n= Ukuran sampel/Jumlah Responden 
N=Ukuran Populasi 
E= persentase kelonggaran ketelitian yang masih dapat ditolerir; e=0,15. (Supriyanto dan 
Iswandiri, 2017). 

Berdasarkan rumus slovin, total responden yang dibulatkan untuk mencapai kesesuaian yaitu sebanyak 45 

orang. Analisis data dilakukan menggunakan skala likert untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang mengenai konflik manusia dengan gajah yang terjadi. Data yang telah didapatkan kemudian 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif (Sugiyono, 2016).  

Tabel 1. Penilaian Skala Likert dalam Penelitian  

Table 1. Likert Scale Rating in Research 

Pernyataan  Nilai  

Sangat Setuju  5  

Setuju  4  

Netral  3  

Tidak Setuju  2  

Sangat Tidak Setuju  1  

Sumber: Sugiyono (2016)  

 

1. Rumus perhitungan skala likert menggunakan 5 alternatif jawaban  

NL = Σ( 1 x 1) + ( 2 x 2) + ( 3 x 3) + ( 4 x 4) + ( 5 x 5)  

Keterangan:  

NL = nilai scoring skala likert  

N = jumlah jawaban score (alternatif skor skala likert 1 sampai 5) 

 

2. Rumus perhitungan rata-rata tiap aspek pertanyaan  

𝑄= 𝐿𝑥  

Keterangan:  

Q = rata-rata tiap aspek pertanyaan  

NL = nilai scoring skala likert  

X = jumlah sampel responden  

 

3. Rumus nilai akhir tiap aspek  

 𝐴=𝑄1+𝑄2+𝑄3+𝑄4+⋯𝑄    

Keterangan:  

NA = nilai akhir  

Q = Rata-rata tiap aspek pertanyaan (menggunakan 5 skala ) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Lokasi Penelitian 
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 Resort Pemerihan merupakan bagian dari Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 
(TNBBS) yang terletak di sebelah barat Provinsi Lampung dengan luas 16.046,97 ha dengan 
panjang batas 45,10 km. Resort ini berupa dataran rendah hingga sedang dengan ketinggian 
20-500 m dpl dan  sebagian besar (43, 35%) memiliki kelerengan lahan 0-8% (Sugiharti dkk., 
2017). Resort Pemerihan memiliki tipe ekosistem yang cukup beragam meliputi ekosistem 
mangrove, ekosistem pantai, eksositem rawa, ekosistem belukar, dan ekosistem hutan dataran 
rendah. Wilayah Resort Pemerihan dikelola dengan sistem zonasi meliputi zona inti (7422 Ha), 
zona rimba (7292 Ha), zona pemanfaatan (660 Ha, lokasi di Pekon Pemerihan), zona 
rehabilitasi (659 Ha perambahan di Sumberejo), dan zona khusus (Jalan Sanggi-Bengkunat 
dan jalan Way Heni-Way haru) (BBTNBBS, 2018). 

 Resort Pemerihan merupakan kawasan yang digunakan untuk melestarikan, menjinakan 
serta melatih gajah sumatera untuk kegiatan patroli, penghalauan gajah liar dan menangani 
konflik gajah liar dan manusia (Sukmara dan Dewi, 2012). Hal ini karena wilayah pemerihan 
memiliki tipe habitat hutan hujan tropis dataran rendah dan termasuk daerah jelajah gajah 
sehingga memiliki intensitas yang tinggi terjadi konflik manusia dan gajah (Islami, 2018). Desa 
yang sering terjadi konflik manusia dengan gajah sekitar Resort Pemerihan yaitu Desa 
Pemerihan dan Desa Sumberejo. Selain itu, Resort Pemerihan juga dijadikan sebagi lokasi 
wisata untuk masyarakat agar dapat berkeliling menyusuri sungai pemerihan kecil atau besar 
dengan menggunakan gajah. Wisata gajah dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat mengenai konservasi gajah dan kawasan hutan serta membantu perekonomian 
masyarakat yang hidup di daerah sekitar hutan (Febryano dan Rusita, 2018).  

 Masyarakat Desa Pemerihan dan Desa Sumberejo, sebanyak 93% berprofesi sebagai 
petani. Menurut Hamdan et al, (2017), sebagaian besar masyarakat yang berprofesi sebagai 

petani cenderung menggantungkan hidupnya pada sumberdaya lahan yang ada. Tingginya 
mata pencaharian sebagai petani ini didorong oleh tingkat pendidikan masyarakat juga yang 
masih rendah seperti Gambar 2.  

 
 

Gambar 2. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Pemerihan dan Desa Sumberejo 
Figure 2. The Community Educational Level at Pemerihan Village and Sumberejo Village 

 Tingkat pendidikan yang rendah juga sangat berhubungan erat dengan persepsi 
masyarakat terhadap sumber daya hutan (Rianti dan Garsetiasi, 2017). Pendidikan yang 
rendah menyebabkan masyarakat terpaksa memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitarnya 
karena terbatasnya pilihan mata pencaharian. Tingkat pendidikan yang rendah juga dapat 
menyebabkan standar kemiskinan semakin rendah dan jauh dari kategori sejahtera (Berliani, 
Alikodra, Masy'ud, & Kusrini, 2016). 
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B. Persepsi Masyarakat Terhadap Konflik Manusia dengan Gajah  

 Keluarnya gajah dari perbatasan kawasan hutan menyebabkan timbulnya konflik antara 
manusia dengan gajah. Konflik yang terjadi antara manusia dengan gajah di perkebunan 
masyarakat menimbulkan persepsi tersendiri bagi masyarakat sekitar kawasan hutan yang 
mengalami secara langsung konflik tersebut (Gambar 3). Masyarakat sebagian besar setuju 
dengan anggapan jika konflik manusia dengan gajah ini merugikan manusia. Konflik ini 
dianggap merugikan karena dapat merusak kebun, tanaman pertanian, gubuk dan lainnya. 
Rianti dan Garsetiasih (2017) menyatakan jika konflik manusia dengan gajah menyebabkan 
kerugian besar bagi manusia, baik harta maupun jiwa.  

 
 

Gambar 3. Persepsi Masyarakat Terhadap Konflik Manusia dengan Gajah 
Figure 3. Community Perception of Human-Elephant Conflict 

 Banyak tanaman yang dirusak atau dimakan oleh gajah sehingga masyarakat tidak 
merasakan keuntungan dari pertanian tersebut. Hal ini memicu pandangan masyarakat jika 
konflik manusia dengan gajah menyebabkan menurunnya perekonomian. Kuswanda dan Barus 
(2018), menyatakan jika konflik manusia dengan gajah akan berdampak terhadap 
perekonomian masyarakat karena gajah sering merusak tanaman perkebunan dan palawija. 
Konflik yang terjadi antara manusia dengan gajah dapat menghilangkan sumber perekonomian 
masyarakat karena pendapatan yang diperoleh tidak menghasilkan keuntungan akibat 
banyaknya kerusakan (Thakur et al, 2016). 

 Kerusakan yang ditimbulkan karena konflik manusia dengan gajah sering membuat 
masyarakat memiliki persepsi negatif terhadap gajah (Gambar 4). Rata-rata masyarakat 
menyatakan setuju jika gajah adalah satwa pemakan tanaman. Aktivitas yang paling sering 
dilakukan oleh gajah adalah makan (Alpiadi et al., 2019). Fadilla et al (2014) menyatakan jika 
aktivitas makan yang dilakukan oleh gajah mencapai hampir 50%. Konsumsi pakan yang 
dibutuhkan gajah memiliki  jumlah yang cukup banyak agar kebutuhan energinya terpenuhi 
(Rianti & Gartesiasih, 2017), yaitu sebanyak 300 kg/hari (Fadilla et al., 2014). Kebutuhan pakan 
yang cukup tinggi saat ini tidak mampu terpenuhi oleh hutan sebagai habitat alaminya. Shaffer 
et al. (2019) menyatakan jika pakan alami gajah sudah tidak mampu disediakan oleh habiatat 

alaminnya. Zong et al. (2014) menjelaskan bahwa gajah liar akan terus menelusuri daerah 
jelajahnya (home range) untuk mencari makan dan memenuhi kebutuhan ekologinya. Gajah 
sumatera akan menempuh perjalanan jauh bahkan hingga keluar daerah jelajahnya untuk 
memenuhi kebutuhan makan, ekologi, sosial maupun kebutuhan reproduksinya (Salsabila et al. 
2017).  
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Gambar 4. Persepsi Negatif Masyarakat Terhadap Gajah 
Figure 4. Negative Community Perception of Elephant 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat, jenis tanaman yang banyak dimakan 
oleh gajah di sekitar Resort Pemerihan yaitu pepaya (Carica papaya), jagung (Zea mays), 
pisang (Musa paradisiaca), kakao(Theobroma cacao), padi (Oryza sativa) dan kelapa (Cocos 
nucivera) (Tabel 2). Pratiwi et al, (2020) menyatakan jika tanaman-tanaman ini memiliki 
intensitas yang tinggi terhadap serangan gajah. Tumbuhan dari famili Musaceae, Arecaceae, 
Poaceae, Euphorbiaceae dan Pandanaceae merupakan jenis pakan yang sangat disukai gajah 
(Abdullah et al., 2015).  

Tabel 2.  Jenis Tanaman Masyarakat Sekitar Kawasan Resort Pemerihan yang Terjadi Konflik 
Manusia dengan Gajah 

Table 2.  The Species of Plants in the Pemerihan Resort Area Where Human-Elephant Conflict 
Occurs 

No Jenis Tanaman Nama Ilmiah Famili  Dimakan Dirusak  

1 Pepaya  Carica papaya Caricaceae √  
2 Pisang  Musa paradisiaca Musaceae √  
3 Jagung  Zea mays Poaceae √  
4 Lada Piper nigrum Piperaceae  √ 
5 Kopi Coffea canophora Rubiaceae  √ 
6 Padi Oryza sativa Poaceae √  
7 Kakao Theobroma cacao Malvaceae  √ 
8 Kelapa Cocos nucivera Arecaceae √ √ 
9 Pala Myristica fragrans Myristicaceae  √ 

Sumber: Data Sekunder(2020) 

 Meskipun kebutuhan pakan untuk gajah tinggi, tapi tidak semua tanaman akan dimakan 
oleh gajah. Sebanyak 3,97 masyarakat menyatakan jika gajah juga merusak tanaman (Gambar 
4). Tanaman yang banyak dirusak oleh gajah seperti kopi (Coffea canophora), lada (Piper 
nigrum) dan pala (Myristica fragrans) (Tabel 2). Ketiga tanaman ini dirusak pada saat gajah 
melewatinya. Utami et al., (2015) menyatakan jika tanaman kopi hanya dirusak gajah untuk 

memudahkan saat melewatinya. Kerusakan tanaman budidaya yang ditimbulkan karena gajah 
menemukan jenis makanan yang disukainya berada dekat dengan tanaman tersebut  atau 
melewati perlintasan tanaman tersebut. Berliani, (2017) menyatakan kerusakan tanaman yang 
terjadi akibat gajah kebetulan menemukan lahan pertanian yang berada di dalam atau 
berdekatan dengan daerah jelajahnya (opportunistic raiding). 

 Tingginya kerusakan akibat serangan gajah ini membuat masyarakat sebagian merasa 
jika gajah adalah satwa yang meresahkan dan satwa perusak rumah. Kerusakan rumah atau 
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bangunan sebagai fasilitas pertanian masyarakat dapat menyebabkan tidak maksimalnya 
penggarapan lahan pertanian (Nuryasin et al, 2014). Rusaknya bangunan atau fasilitas 
mengakibatkan kerugian tidak langsung karena nilai kerugian yang ditimbulkan ditimbulkan 
dalam jangka panjang (Scanes, 2018).  

 Meskipun demikian, masyarakat tidak setuju dengan pernyataan bahwa gajah adalah 
satwa musuh manusia dan satwa yang perlu dimusnahkan. Berdasarkan hasil wawancara, 
masyarakat sadar jika hidup disekitar kawasan hutan memiliki resiko yang tinggi dan hidup 
berdampingan dengan satwa liar, termasuk gajah. Masyarakat masih memiliki kesadaran 
terhadap konservasi gajah sumatera yang dapat dinilai dari persepsi positif masyarakat 
terhadap gajah pada Gambar 5. 

 
 

Gambar 5. Persepsi Positif Masyarakat Terhadap Gajah 
Figure 5. Positive Community Perception of Elephant 

 Berdasarkan indikator yang ada, masyarakat setuju dengan pernyataan jika gajah 
sebagai satwa yang perlu dilindungi. Utami et al., (2015) menyatakan bahwa masyarakat tidak 
melakukan pemburuan terhadap gajah dan memahami bahwa gajah perlu untuk dilindungi. 
Berdasarkan International Union for Conservation of Nature (2018), gajah sumatera merupakan 
satwa yang langka dan masuk ke dalam kategori kritis. Secara ekologis, gajah merupakan 
satwa yang harus dilindungi dan dijaga kelestariannya (Wibowo et al, 2017). Namun, 
kepentingan ekonomi sosial masyarakat juga harus dijamin secara bersamaan dari kerusakan 
akibat konflik manusia dengan gajah (Abdullah et al., 2017). Sehingga, masyarakat setuju 
dengan indikator gajah sebagai objek wisata. Wisata gajah dilakukan untuk mengurangi 
teradinya konflik antara manusia dengan gajah (Marcelina et al., 2018).  

 Berdasarkan hasil wawancara, seluruh responden menyatakan jika terdapat gajah liar 
akan masuk ke dalam pemukiman penduduk, maka akan langsung dilakukan blokade oleh 
satgas desa bersama masyarakat. Saat blokade ini masyarakat juga menghubungi petugas 
kehutanan untuk mendapatkan bantuan dalam penanganan konflik. Pengusiran dilakukan agar 
tanaman di lahan perkebunan atau pertanian mereka tidak rusak parah (Fadillah et al. 2014). 
Penggeblokaan lahan pertanian ini dilakukan masyarakat setiap hari guna menurunkan atau 
memperkecil terjadinya konflik manusia dengan gajah yang terjadi. Masyarakat juga berharap 
konflik manusia dengan gajah ini dapat dijadikan sebagai sumber peningkatan ekonomi dengan 
mengembangkan wisata minat khusus. Rusita et al., (2019) menyatakan jika satwa liar seperti 

gajah merupakan slah satu sektor pariwisata yang cepat berkebang dengan memberikan 
kesempatan wisatawan untuk berinteraksi dilingkungan alami mereka. Dans et al., (2016) 
menjelaskan jika pariwisata berbasis satwa liar akan menghasilkan keuntungan baik secara 
langsung dan tidak langsung untuk pertumbuhan ekonomi, sosial dan pembangunan lokal 
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masyarakat. Masyarakat sekitar Resort Pemerihan rata-rata setuju dengan ekowisata berbasis 
gajah liar dengan beberapa indikator seperti pada Gambar 6.  

 
 

Gambar 6. Persepsi masyarakat terhadap ekowisata gajah 
Figure 6. Community Perception of Elephant Ecotourism 

 Masyarakat setuju dengan persepsi jika wisata gajah dapat menunjang konservasi gajah 
dan pendidikan konservasi. Ranaweerage et al., (2015) menyatakan jika aktivitas wisata dapat 

menjadi salah satu alternatif strategi menjaga keberlangsungan keberadaaan gajah. Ekowisata 
berbasis konservasi gajah dapat memberikan pengetahuan dan pengkayaan pemahaman 
mengenai kehidupan gajah (Evans et al., 2020). Ekowisata yang dikembangkan berbasis 
konservasi gajah dapat memberikan pemahaman masyarakat terhadap kehidupan gajah baik 
perilaku keseharian atau habitat alami gajah (Rees, 2021). Wisata dapat dikembangkan dengan 
memberikan edukasi untuk kelestarian gajah agar wisata dan perlindungan tetap dapat berjalan 
seimbang (Febryano dan Rusita, 2018; Denada et al, 2020). Wisata berbasis konservasi juga 
dapat membantu dalam mitigasi konflik manusia dengan gajah (Febryano et al., 2019). 

Masyarakat juga setuju jika ekowisata gajah ini dapat menjadi wisata yang peduli lingkungan 
(4,08). Selain itu, rata-rata sebanyak 3,82 masyarakat juga menyatakan jika ekowisata gajah 
dapat menunjang ekonomi, sosial dan budaya masyarakat. Menurut Powell et al. (2018) dan 
Muchlas et al. (2018), ekowisata berbasis satwa liar dapat menghasilkan keuntungan ekonomi 

dan sosial. Pengembangan wisata dengan menerapkan prinsip-prinsip konservasi dapat 
menghindarkan dampak negatif dari wisata yang berbasis satwa liar (Marscall et al., 2017; 
Lalika et al., 2002). Ekowisata berbasis gajah ini dapat mencipkana pengalaman memuaskan 
bagi wisatawan (4,05). Atraksi wisata yang baik, unik dan menarik dapat memberikan kepusan 
kepada wisatawan saat berkunjung (Sandra et al., 2015; Sari et al., 2020).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Konflik manusia dengan gajah menurut masyarakat dapat merugikan manusia (4,75) 
dan menyebabkan penurunan ekonomi masyarakat (4,61). Konflik manusia dengan gajah ini 
juga menunjukan persepsi negatif yang lebih tinggi terhadap gajah dibandingkan dengan 
persepsi positif. Masyarakat menilai jika gajah sebagai satwa pemakan dan perusak tanaman. 
Namun, masyarakat juga masih sadar terhadap konservasi gajah sehingga memiliki persepsi 
positif terhadap gajah berupa satwa yang perlu dilindungi dan satwa yang dapat dijadikan 
sebagai objek wisata. Pencegahan teradinya konflik manusia dengan gajah yang terjadi di 
Resort Pemerihan dilakukan dengan blokade oleh satgas desa bersama masyarakat kemudian 
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melapor ke petugas kehutanan guna meminta bantuan penghalauan. Konflik manusia dengan 
gajah dapat dijadikan wisata minat khusus dengan menunjang konservasi dan pendidikan 
konservasi gajah.  
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